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Abstract

Literacy skills are needed by students in the rapid development of information and
communication technology, and the internet. The results of the latest PISA survey showed low
students' reading ability when compared to the previous year. This study aims to improve the
scientific literacy skills of class X.3 students of SMAN Rambipuji by applying differentiation
learning through problem-based learning. The type of research used is the action research class
which consists of the planning, implementation, observation and reflection stages. The subjects
in this study were students of class X.3 at SMAN Rambipuji Jember which consisted of 36
students. Data were obtained from interviews, observations, documentation, and tests in the
form of post-test questions which contained indicators of scientific literacy. The results showed
that there was an increase in scientific literacy skills of X.3 class students from an average
score of 54.6 to 70.3 when differentiated learning was applied through problem-based learning

in cycle I and cycle 1l.
Keywords: Literasi Sains, Diferensiasi, PBL

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor determinan
yang dapat dijadikan sebagai salah satu
indikator dari kemajuan peradaban sebuah
bangsa. Saat ini pendidikan berada pada abad
21 dan revolusi industri 4.0. Pada abad dan
era ini ditandai dengan perubahan dan
perkembangan  dalam  berbagai  aspek
kehidupan, seperti pada penggunaan rekayasa
intelegensi dan internet of thing sebagai
pundi-pundi pergerakan dan konektivitas
manusia dan mesin, serta kemajuan teknologi
yang berkembang pesat (Sabaruddin, 2022).
Adanya perubahan dan perkembangan yang
terjadi memberikan tuntutan dan tantangan
tersendiri bagi pendidik dan peserta didik.
Oleh karena itu, pendidik dan peserta didik
perlu adaptasi dan merespon perubahan yang
tepat agar dapat tetap eksis keberadaannya.

Menurut World Economic Forum (2016),
untuk mampu bertahan pada abad 21 terdapat
keterampilan yang perlu dikembangkan yaitu;
literasi dasar seperti literasi baca tulis,
numerasi, literasi sains, literasi digital. Kedua,
kompetensi  seperti  berpikir  kritis atau
pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi,

kolaborasi. Ketiga karakter seperti meliputi
inisiatif, ketekunan, kepemimpinan, dan
kepekaan (Satgas Gerakan Literasi Sekolah
Kemendikbud, 2019).

Keterampilan literasi sangat dibutuhkan oleh
peserta didik dalam pesatnya perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi. Literasi
sains adalah kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan sains, identifikasi pertanyaan,
dan mengambil keputusan berdasarkan bukti-
bukti ilmiah dalam rangka memahami dan
mmebuat keputusan terkait degan alam dan
perubahannya akibat dari aktivitas manusia
(OECD, 2016). Literasi sains merupakan
kemampuan untuk memamahi konsep sains
dan prosesnya, serta mampu mengaplikasikan
sains dalam mengatasi permasalahan di
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan “Hasil survei PISA yang
dilaksanakan setiap 3 tahun, yang terakhir
tahun 2018 menempatkan Indonesia di urutan
ke 74 alias peringkat keenam dari bawah.
Kemampuan membaca siswa Indonesia di
skor 371 berada di posisi 74, kemampuan
Matematika mendapat 379 berada di posisi
73, dan kemampuan sains dengan skor 396
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berada di posisi 71 (Kemendikbud, 2019).
Skor kemampuan membaca pada data PISA
menunjukkan penurunan kemampuan
membaca  peserta didik dari  tahun
sebelumnya. Kemampuan membaca peserta
didik di Indonesia berkompetensi rendah. Hal
ini sejalan dengan kemampuan literasi sains
peserta didik di Indonesia dari tahun 2000-
2018 masih tergolong rendah karena skor
yang diperoleh masih berada di bawah skor
ketuntasan PISA (Sutrisna, 2021). Hal ini
merupakan  permasalahan  yang  harus
diperhatikan khususnya oleh tenaga pendidik
untuk meningkatkan kompetensi literasi sains
peserta didik.

Permasalahan rendahnya kemampuan literasi
sains peserta didik ini perlu diperhatikan dan
segera diatasi. Berdasarkan hasil observasi
pelaksanaan pembelajaran  biologi yang
dilaksanakan di SMAN Rampibuji, kelas X.3,
semua peserta didik mengikuti pembelajaran
dari awal hingga akhir. Namun ketika bekerja
kelompok, beberapa peserta didik kurang
kondusif seperti membuat gaduh dikelas,
berjalan-jalan ke kelompok lain, serta kurang
terlibat dalam pengerjaan LKPD. Hasil
penngerjaan LKPD belum menunjukkan
adanya jawaban yang kritis dan analisis dari
peserta didik.

Selain itu hasil post-test juga menunjukkan
nilai  beberapa siswa belum mencapai
ketuntasan. Hal ini sejalan dengan hasil
wawancara bersama guru biologi, bahwa
kemampuan literasi sains peserta didik kelas
X kira kira masih 50%. Rendahnya
kemampuan literasi sains ini disebabkan
karena peserta didik belum terbiasa mengolah
dan menggunakan informasi yang dicari baik
melalui internet atau sumber sumber lain
secara kritis. Peserta didik kerap kali
melakukan “copy paste” untuk mendapatkan
jawaban. Selain itu, rendahnya kemampuan
literasi sains juga dapat disebabkan karena
peserta didik belum terfasilitasi dengan tepat
untuk meningkatkan kemampuam literasi
sains. Berdasarkan hasil wawancara, guru
belum menemukan metode yang pas untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik.
Adanya perbedaan karakteristik setiap peserta
didik perlu disadari oleh guru karena guru
sebagai fasilitator tidak dapat mengabaikan
adanya keberagaman yang ada di dalam suatu
kelas.  Karakteristik  tersebut  meliputi
perbedaan perkembangan kognitif, emosi,

sosial, latar belakang, gaya belajar, dsb.
Adanya keberagaman Kkarakteristik peserta
didik dapat menjadi suatu dasar atau landasan
guru dalam merancang dan pelaksanaan
pembelajaran agar pembelajaran  dapat
mengakomodir kebutuhan peserta didik,
peserta didik menjadi nyaman dalam belajar,
memahami informasi pembelajaran yang
diperoleh, sehingga peserta didik dapat
mencapai tujuan pembelajaran.  Menurut
Corley (dalam Lailiyah, 2016) pembelajaran
diferensiasi  (Differentiated  Instruction)
merupakan pendekatan yang mengizinkan
guru untuk merencanakan strategi untuk
memenuhi kebutuhan dari setiap siswa.
Pembelajaran berdiferensiasi menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan
merangsang peserta didik untuk terus belajar
sehingga akan membantu peserta didik dalam
mencapai kesuksesan dalam belajar (Andini,
2016). Pembelajaran dapat diimplementasikan
melalui model “problem based learning”.
Dengan Model “problem based learning”
membantu peserta didik dalam
mengkonstruksi pengetahuan secara aktif
(Siregar, 2016), untuk  memecahkan
permasalahan. Adanya konstruksi
pengetahuan peserta didik secara aktif akan
meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik. Sehingga tujuan penelitian ini
jalah  untuk  menganalisis  peningkatan
kemampuan literasi sains kelas X.3 SMAN
Rambipuji setelah dimplementasikan
pembelajaran berdiferensiasi melalui model
“problem based learning”.

Tomlinson (2001) mengemukakan bahwa
pembelajaran diferensiasi ialah pembelajaran
yang mencampurkan semua perbedaan untuk
mendapatkan suatu informasi, membuat ide
dan mengekspresikan apa yang mereka
pelajari. Dengan kata lain, pembelajaran
diferensiasi  adalah  pembelajaran  yang
menciptakan suatu kelas beragam dengan
memberikan  kesempatan dalam meraih
konten, memproses suatu ide dan
meningkatkan hasil setiap murid, sehingga
murid-murid akan bisa lebih belajar dengan
efektif. Pembelajaran berdiferensiasi
diimplementasikan melalui model
pembelajaran “problem based learning”.
Menurut Arends, Problem Based Learning
(PBL)  merupakan  suatu  pendekatan
pembelajaran di mana siswa dihadapkan pada
masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan
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mereka dapat menyusun pengetahuannya
sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan
tingkat tinggi dan inkuiri, memandirikan
siswa, dan meningkatkan kepercayaan dirinya
(tirto, 2019). Sehingga hipotesis pada
penelitian ~ ini  ialah ~ Pembelajaran
berdiferensiasi melalui model “problem
based learning” dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa kelas X.3
SMAN Rambipuji Jember

2. METODE PENELITIAN

Jenis  Penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan
desain penelitian model Kemmis dan Mc.
Taggart (1998) yang memiliki 4 tahapan
yakni tahap perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi (Mualimin, 2014)., dengan
menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Berikut Desain penelitian yang
digunakan:

| Refleksi | | SIKLUSI ‘ | Tindakan
T

| Refleksi | | SIKLUS II ‘ | Tindakan
L —

Sumber :Usman et al (2019)

Penelitian dilaksanakan di SMAN Rambipuji
dengan subjek penelitian siswa kelas X.3
SMAN Rambipuji. Data pada penelitian ini
diperoleh dari beberapa teknik pengumpulan
data yakni wawancara, observasi, tes, dan
dokumentasi. Kemampuan literasi sains
peserta didik diukur menggunakan tet berupa
soal post test yang memuat indikator
keterampilan sains. Hasil pengerjaan post test
dianalisis dengan teknik analisis data sebagai
berikut:

Data yang diperoleh dari post-test literasi
sains yang diadakan akan dikonversikan
menurut Sutrisna (2021) kedalam rumus
berikut ini:

Nilai = Skor yang diperoleh x 100
i)
Skor maksimal

Kemudian dikelompokkan dalam kategori
berikut:

Tabel 1. Kategori Literasi Sains

Interval Kategori
86-100% Sangat tinggi
76-85% Tinggi
60-75% Cukup
55-59% Rendah
54% Sangat Rendah

(Purwanto, 2013)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di
SMAN Rambipuji di kelas X.3 dengan
melaksanakan penelitian selama 2 siklus.
Siklus | dilaksanakan dengan tahapan
perencananaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Hasil dari test siklus 1 sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasi kemampuan literasi sains |

Kategori Jumlah  Persentase
siswa
Sangat tinggi 0 0%
Tinggi 0 0%
Cukup 11 30,6%
Rendah 13 36,1%
Sangat rendah 12 33,3%

Hasil test menunjukkan kemampuan literasi
sains yang dimiliki oleh kelas X.3 ialah 11
orang peserta didik dalam kategori cukup, 13
Orang peserta didik dengan kategori rendah,
dan 12 orang peserta didik dengan kategori
sangat rendah. Rata-rata kemampuan literasi
pada siklus | ialah 54,6% dalam kategori
rendah.

Kemudian pada siklus Il diterapkan dengan 4
tahapan tindakan kelas yakni perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi dengan
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melakukan perbaikan perbaikan perancangan
dan pelaksanan pembelajaran berdasarkan
hasil refleksi pada siklus sebelumnya. Hasil
test kemampuan literasi sains pada siklus |1
sebagai berikut:

Tabel 3.Hasil kemampuan literasi

sains Il
Kategori Jumlah Persentase
siswa
Sangat tinggi 0 0%
Tinggi 11 30,6%
Cukup 21 58,3%
Rendah 4 11,1%
Sangat rendah 0 0%

Hasil test menunjukkan kemampuan literasi
sains yang dimiliki oleh kelas X.3 ialah 11
orang peserta didik dalam kategori tinggi, 21
Orang peserta didik dengan kategori cukup,
dan 4 orang peserta didik dengan kategori
rendah. Rata-rata kemampuan literasi pada
siklus Il meningkat dari siklus sebelumnya,
ialah 70,3 dengan kategori cukup.

Hasil dari kedua siklus tersebut menunjukkan
adanya perbedaan hasil kemampuan literasi
sains. Pada siklus | peserta didik termuat
dalam kategori cukup, rendah, dan sangat
rendah. Pada siklus Il siswa termuat dalam
kategori tinggi, cukup, dan rendah. Perbedaan
tersebut menunjukkan adanya peningkatan
pada kemampuan literasi sains siswa.

Grafik 1. Perbedaan hasil kemampuan literasi
sains siklus I dan 11
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Pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan
ialah pembelajaran berdiferenasiasi proses.
Pembelajaran  diferensiasi  proses ialah
diferensiasi tentang bagaimana peserta didik
mendapatkan informasi dan membuat ide

mengenai hal yang dipelajarinya
(Suwartiningsih, 2021) dalam pembelajaran ini
diterapkan pembelajaran berdiferensiasi proses
berdasarkan gaya Dbelajar peserta didik.
Pembelajaran berdiferensiasi diterapkan
melalui  model problem based learning
khususnya pada sintaks 2 dan sintaks 3 yakni
ketiak peserta didik di organisasikan untuk
belajar dan melakukan penyelidikan secara
mandiri  maupun kelompok. Pengukuran
kemampuan literasi sains peserta didik
dilakukan melalui pengerjaan soal post-test
yang memuat indikator kemampuan literasi
sains yang skornya kemudian dikonversikan
menjadi nilai agar dapat diukur masuk kedalam
kategori sangat baik, baik, cukup, rendah, atau
sangat rendah.

Berdasarkan hasil soal post-test pada siklus I
menunjukkan kemampuan literasi sains yang
dimiliki oleh kelas X.3 ialah 11 orang dengan
kategori cukup, 13 Orang peserta didik dengan
kategori rendah, dan 12 orang peserta didik
dengan kategori sangat rendah. Nilai rata-rata
kemampuan literasi pada siklus | adalah 54,6
dalam kategori rendah. Hal ini disebabkan
adanya peserta didik yang masih beradaptasi
dengan pembelajaran berdiferensiasi melalui
model problem based learning, Kkarena
berdasarkan informasi dari guru biologi,
pembelajaran berdiferensiasi seperti
berdasarkan gaya belajar ini belum pernah
diterapkan pada pembelajaran  sebelum-
sebelumnya.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan
guru biologi, kemampuan literasi peserta didik
kelas X di SMAN Rambipuji memang
cenderung rendah, kemampuannya Kira-kira
sekitar 50%. Hal ini sejalan dengan rata-rata
nilai kemampuan literasi sains peserta didik
kelas X.3 pada siklus I yakni 54,6. Kemampuan
literasi yang rendah pada siklus ini disebabkan
oleh beberapa faktor. Salah satunya ialah
kesungguhan dan keseriusan dalam mengikuti
pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan
pada siklus 1, beberapa peserta didik di
kelompok  kurang  berpartisipasi  dalam
pembelajaran, beberapa peserta didik tersebut
memilih bercanda dengan yang lainnya, serta
berpindah pindah tempat duduk. Kurangnya
keseriusan/kesungguhan dalam belajar
berpengaruh langsung terhadap aktivitas belajar
yang mereka lakukan, termasuk aktivitas
membaca untuk memperoleh informasi. Hal ini
sesuai dengan hasil penelititian Yanti, et al.,

ScienceEdu Jurnal Pendidikan IPA Vol. VI. No. 1 Maret 2023



52 Balkis Yuliar Tilamsari @ Implementasi pembelajaran berdiferensiasi: ...

(2020) yang menunjukkan bahwa variabel yang
memberikan pengaruh paling tinggi terhadap
kemampuan literasi sains adalah kebaisaan
membaca.

Selain itu beberapa peserta didik yang kurang
sungguh sungguh dalam proses pembelajaran,
beberapa peserta didik juga cenderung kurang
berpartisipasi aktif dalam kerja kelompok.
Padahal didalam kelompok tersebut, peserta
didik seharusnya mengidentifikasi pertanyaan
secara bersama-sama, mencari informasi dan
bukti bukti dalam rangka memahami sehingga
dapat menarik keputusan sains secara bersama.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maknuniyah et al., (2019) menyatakan adanya
kemampuan berargumentasi dalam kolaborasi
siswa dapat menanamkan pemahaman proses
sains siswa dan meningkatkan hasil belajar.
Sehingga untuk meningkatkan kemampuan
literasi sainsnya, peserta didik juga perlu
berkolaborasi dengan teman yang lainnya.
Kemampuan literasi peserta didik diupayakan
meningkat dengan diterapkannya pembelajaran
berdiferensiasi melalui problem based learning.
Sehingga dilakukan perbaikan perbaikan pada
siklus selanjutnya agar hasilnya dapat lebih
baik dan meningkat dari sebelumnya.
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I maka
dilakukan perbaikan yakni, memberikan
stimulus permasalahan yang dekat dengan
lingkungan peserta didik sehingga peserta didik
termotivasi untuk memecahkan permasalahan
tersebut. Kemudian pada LKPD dilakukan
revisi yakni adanya kolom untuk menuliskan
nama masing-masing peserta didik dan
aktivitas diferensiasi gaya belajar yang dipilih
baik auditori, visual ataupun Kinestetik pada
sintaks ke 2. Hal ini bertujuan agar terdapat
pembagian tugas sebelum peserta didik
melakukan aktivitas penyelidikan mencari
informasi sehingga peserta didik bertanggung
jawab pada tugasnya, aktif melakukan literasi
informasi, dan berkolaborasi aktif dalam kerja
kelompoknya. Kemudian, guru juga
memperbaiki  manajemen  waktu  dalam
pembelajaran.

Sehingga hasil soal post-test pada siklus Il
menunjukkan kemampuan literasi sains yang
dimiliki oleh kelas X.3 ialah 11 orang peserta
didik dalam kategori tinggi, 21 Orang peserta
didik dengan kategori cukup, dan 4 orang
peserta didik dengan kategori rendah. Rata-rata
kemampuan literasi pada siklus Il ialah 70,3
dengan kategori cukup. Dari Hasil tersebut

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
literasi sains peserta didik yang rata rata dalam
kategori rendah menjadi ketagori cukup. Pada
siklus 11 hasilnya meningkat dari hasil siklus I.
Saat siklus | pserta didik termuat dalam
kategori cukup sebanyak 30,6%, rendah 36,1%
dan sangat rendah 33,3%. Kemudian meningkat
ketika siklus II, peserta didik termuat dalam
kategori tinggi 30,6&, kategori cukup 58,3%
san kategori rendah yakni 11,1%. Adanya
perbandingan 2 siklus tersebut menunjukkan
adanya peningkatan dari siklus | ke Il. Pada
Siklus Il siswa dalam kategori sangat rendah
0%, kategori rendah 11,1%, kategori cukup,
dan 30,6% yang dengan kategori tinggi. Hal ini
mennunjukkan bahwa kemampuan peserta
didik lebih meningkat dari siklus I, dimana
pada siklus Il beberapa peserta didik
kemampuan literasi saisnya dalam Kkategori
tinggi dan cukup. Pada siklsus ini tidak ada
peserta didik dalam kategori sangat rendah,
karena kemampuan literasi sains peserta didik
meningkat, dibuktikan dengan beberapa peserta
didik dengan kategori tinggi, dan tidak ada
peserta didik yang berkategori sangat rendah.
Peningkatan tersebut terjadi karena adanya
perbaikan pada pembelajaran yang dilakukan
sesuai dengan kondisi siswa seperti yang telah
disebutkan pada pembahasan sebelumnya.
Kemampuan literasi sains ditingkatkan dengan
menerapkan  pembelajaran  berdiferensiasi
karena pembelajaran ini memeliki  banyak
kelebihan diantaranya 1) membantu siswa
menjadi pelajar yang mandiri, sehingga peserta
didik bisa terbiasa menhargai keberagaman, 2)
kesiapan, minat dan profil belajar peserta didik
dijadikan dasar dalam pembelajaran 3) peserta
didik dapat membantu peserta didik lain
bersama guru untuk memecahkan malsahan, 4)
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik agar peserta didik memperoleh
hasil belajar yang sesuai sesuai dengan tingkat
kesulitan materi yang diberikan guru (Marlina,
2019).

Pembelajaran  berdiferensiasi memudahkan
peserta didik untuk belajar dan memahami
informasi pada pembelajaran karena sesuai

dengan gaya belajarnya. Gaya belajar
merupakan ~ kombinasi  cara  seseroang
menyerap, mengatur,dan mengolah

informasinya. Berdasarkan penelitian Ahmad
(2018) menyatakan bahwa gaya belajar
auditori, visual, dan Kkinestetik masing-masing
sangatlah kuat memberikan pengaruh terhadap
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pemahaman konsep siswa. Hal ini sesuai
dengan indikator pada keterampilan sains
bahwa siswa penting untuk  memiliki
pemahaman konsep yang beruhubungan
dengan konteks yang dipelajari sehingga siswa
dapat memiliki kompetensi sains yang lain
seperti menjelaskan  fenomena  ilmiah,
mengevaluasi dan merencanakan penelitian
ilmiah, dan mengintrepretasikan data dan bukti
ilmiah.

Pembelajaran menggunakan model problem
based learning memiliki kelebihan yakni (a)
siswa terdorong untuk berpartisipasi secara
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, (b)
pembelajaran  menjadi  bermakna karena
menyajikan permasalahan autentik, (c) siswa
mampu mengintegrasaikan pengetahuan yang
didapat secara multidimensi, (d) siswa
memiliki kemampuan memecahkan
permasalahan, (e) siswa terlatih untuk berpikir
kritis atau berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking skill), dan (f) siswa terdorong untuk
mengembangkan kemampuan interpersonal
dalam pekerjaan tim. Pembelajaran dengan
model problem based learning yang dilakukan
akan berpengaruh positif terhadap kemampuan
literasi sains peserta didik (Aliyana, et al.,
2019). Keefektifan model PBL dalam
meningkatkan  kemampuan literasi  sains
dinyatakan berpengaruh secara signifikan
(Rubini, et al, 2016). Pembelajaran berbasis
model PBL membuat siswa memperoleh
kemampuan pemecahan masalah  serta
kemampuan proses sains terakit isu fenomena
alam dan sekitarnya, serta memliki kompetensi
sains hasil dari proses penyelidikan dan analisis
masalah pembelajaran. Pembelajaran problem
based learning yang diintegrasikan dengan
pembelajaran  berdiferensiasi  memberikan
dampak positif pada kemampuan literasi sains
siwa karena siswa dapat memcahkan
permsalahan yang dekat dengan lingkungan
siswa dengan proses analisis dan penyelidikan
dimana proses terseebut akan meningkatkan
kemampuan literasi sain siswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu bahwa penerapan
pembelajaran berbasis masalah dengan strategi
diferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar
siswa (Usman, 2018).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
implementasi pembelajaran berdiferensiasi

melalui model problem based learning
dapat meningkatkan kemampuan literasi
sains siswa kelas X.3 yang dibuktikan
dengan meningkatnya rata rata nilai
kemampuan literasi sains siswa pada siklus
| 54,6 menjadi 70,3 pada siklus II.

Pembelajaran berdiferensisi yang
diterapkan ialah  diferensiasi  proses
berdasarkan  gaya belajar.  Adanya

pembelajaran berdasarkan gaya belajar
dapat membantu  siswa  menyerap,
mengatur,dan mengolah informasi dalam
proses pembelajaran dengan lebih mudah.
Pembelajaran berdiferensiasi yang
diterapkan melalui model problem based
learning membantu siswa meningkatkan
kemampuan literasi sainsnya melalui
proses analisis dan penyelidikan untuk
memecahkan masalah yang hal ini memacu
siswa untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran sains.
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